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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari: pengaruh gaya kepemimpinan situasional
kepala sekolah terhadap disiplin kerja guru Sekolah Dasar Negeri Se-Wilayah Binaan II
Kecamatan Ciracas Kota Administrasi Jakarta Timur, 2). pengaruh pengalaman mengajar
guru terhadap disiplin kerja guru Sekolah Dasar Negeri Se-Wilayah Binaan Il Kecamatan
Ciracas Kota Administrasi Jakarta Timur, dan 3) pengaruh gaya kepemimpinan situasional
kepala sekolah terhadap pengalaman mengajar guru Sekolah Dasar Negeri Se-Wilayah Binaan
1l Kecamatan Ciracas Kota Administrasi Jakarta Timur:

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif dengan
menggunakan jalur analisis. Populasi penelitian ini adalah semua guru di Sekolah Dasar
Negeri Wilayah Binaan Il Kecamatan Ciracas Kota Administarsi Jakarta Timur sebanyak
145 orangpada Tahun 2014. Sampel penelitian ini sebanyak 106 orang yang diambil dengan
menggunakan rumus Slovin.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian disimpulkan bahwa (1) * terdapat pengaruh
langsung positif gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah terhadap disiplin kerja guru

sebesar (b31) = 0.302 dengan X3=53.80+0.55 X1, vang menunjukkan jika penambahan satu
unit gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah, maka maka meningkatkan disiplin kerja
gurusebesar0.55. (2) “terdapat pengaruh langsung positif pengalaman mengajar guru terhadap
disiplin kerja guru sebesar (p32) = 0.418 dengan X , =47.37 + 0.63 X2, yang menunjukkan
Jjika penambahan satu unit pengalamana mengajar guru, maka maka meningkatkan disiplin
kerja guru sebesar 0.63 , dan (3) “terdapat pengaruh langsung positif gaya kepemimpinan
situasional kepala sekolah terhadap pengalaman mengajar guru Sekolah Dasar Negeri Se-
Wilayah Binaan Il Kecamatan Ciracas Kota Administrasi Jakarta Timur sebesar (b21) =
0.515 “ dengan X , =55.67 + 0.49 X1, yang menunjukkan jika penambahan satu unit gaya
kepemimpinan situasional kepala sekolah, maka maka meningkatkan pengalaman mengajar
guru sebesar 0.49.

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pembukaan Undang-Undang Dasar (UUD) Negara Republik Indonesia Tahun 1945
menyatakan bahwa salah satu tujuan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa. Sejalan dengan pembukaan UUD itu, batang tubuh UUD
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1945 (versi Amendemen) Pasal 31 ayat 3 menyebutkan: "Pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan
ketakwaan serta ahlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan
undang-undang." Kemudian pada Pasal 31 ayat 5 menyebutkan, "Pemerintah memajukan ilmu
pengetahuan dan teknologi dengan menunjang tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa
untuk kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat manusia."

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 menyebutkan bahwa "Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab."

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tentu tidak semudah membalikkan telapak
tangan, diperlukan sumber daya manusia yang berkompeten dalam bidang pendidikan. Peranan
sumber daya manusia dalam suatu organisasi pendidikan seperti sekolah sangatlah penting.
Sumber daya manusia merupakan penggerak utama atas kelancaran jalannya sekolah.

Seperti kita ketahui bersama pada dasarnya setiap sekolah memiliki sumber daya manusia
yang menjadi aset penting untuk mencapai tujuan bagi sekolah tersebut. Tanpa adanya sumber
daya manusia yang baik maka sekolah itu tidak akan berjalan dan sumber daya manusia
merupakan satu-satunya sumber daya yang tidak bisa ditiru seperti memiliki akal,perasaan,
keinginan, kemampuan, ketrampilan, pengetahuan dan karya. Semua potensi sumber daya
manusia tersebut berpengaruh terhadap upaya sekolah dalam pencapaian tujuan.

Sumber daya manusia yang dimaksud adalah orang yang memberikan tenaga, pikiran,bakat,
kreativitas dan usahanya pada pengembangan dan kemajuan sekolah, dengan harapan bahwa di
masa yang akan datang sekolah akan mengalami perkembangan yang pesat di dalam lingkup
proses pencapaian tujuan dari sekolah bersangkutan dan terciptanya kinerja yang baik dalam
bidang pekerjaannya.

Kepemimpinan yang efektif akan mendorong terjadinya peningkatan disiplin kerja
yang ditandai adanya kesadaran orang-orang yang dipimpin untuk mengikutinya. Karena itu
kedisiplinan seorang pegawai tidak akan mungkin tercipta tanpa adanya kepemimpinan yang
baik, dengan adanya kepemimpinan yang baik akan mengubah persepsi seorang pegawai untuk
bekerja secara disiplin. Pemimpin adalah sebagai kunci bagi penerapan perubahan strategi.
Peranan pemimpin adalah menyusun arah tujuan suatu organisasi atau lembaga sekolah,
mengkomunikasikan dengan pegawai, memotivasi para pegawai dan melakukan tinjauan
jangka panjang. Seorang pemimpin yang efektif akan berusaha mencocokkan arah organisasi
atau instansi terhadap perubahan yang kompetitif.

Gaya kepemimpinan di sekolah yang terjadi di Sekolah Dasar Negeri Wilayah Binaan II
Kota Administrasi Jakarta Timur, dapat dikatakan sudah mengarahkan, mendorong dan mengatur
seluruh unsur di dalam sekolahnya untuk mencapai suatu tujuan sekolah yang diinginkan. Gaya
kepemimpinan di sekolah ini memiliki ambisi memajukan sekolah yang sangat besar, tetapi
tidak diikuti dengan sinergi dari seluruh komponen yang ada di sekolah terutama masalah
kedisiplinan dan faktor lain yang mendukungnya.

Di dalam menekuni bidangnya guru selalu bertambah pengalamannya. Semakin bertambah
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masa kerjanya diharapkan guru semakin banyak pengalaman-pengalamannya. Pengalaman-
pengalaman ini erat kaitannya dengan peningkatan tugas pokok dan fungsi seorang guru.
Pengalaman yang dimaksud misalnya guru yang sudah lama masa kerjanya akan banyak
mendapat penataran, pelatihan, serta sudah terbiasa mengembangkan kelas dan membangun
organisasi sekolah. Dalam istilah ini guru yang mempunyai masa kerja lebih lama kita sebut
dengan guru senior. Guru senior akan menjadi contoh dan tekadan guru Junior. Guru senior
seharusnya menularkan ilmu mengajarnya dan pengalaman mengajarnya. Di beberapa sekolah
guru senior akan menjadi guru pamong bahkan diberi kepercayaan lebih untuk menjadi
wakil kepala sekolah. Guru yang sudah lama mengabdi di dunia pendidikan seharusnya
lebih disiplin dibandingkan guru yang beberapa tahun mengabdi, dan guru yang senior lebih
banyak mendukung dan membantu kepala sekolah, pendek kata apabila gaya kepemimpinan
dan pengalaman mengajar semakin meningkat, seyogyanya ada peningkatan pula dalam
kedisiplinan guru.

Dari hasil pengamatan kondisi sekarang ini guru Sekolah Dasar (SD) yang mempunyai
pengalaman mengajar lebih lama dan kepemimpinan yang tidak mendukung akan memiliki
tingkat kedisiplinan relatif lebih rendah, ini terlihat dari: guru senior datang dan pulang tidak
tepat waktu, guru senior pun tidak mengerjakan tugas-tugas yang menjadi tangung jawabnya,
banyak guru senior yang berani membantah bahkan melawan kepala sekolah, guru-guru yang
sering berkeliaran di dalam jam mengajar, hal ini menandakan bahwa proses kedisiplinan dan
arahan dan pengawasan pemimpin di sekolahnya relatif lebih longgar sehingga memungkinkan
gurunya bisa berada di luar sekolah pada saat jam mengajar. Dalam beberapa hal yang berkaitan
dengan tugas pokok sebagai guru salah satu contohnya dalam penuyusunan RPP, Silabus
pembelajaran, menilai hasil belajar, ternyata guru Sekolah Dasar (SD) yang mempunyai
pengalaman mengajar yang lama dan tidak mendapat arahan yang baik dari pemimpinnya tidak
akan membuatnya.

Di setiap sekolah di DKI Jakarta khususnya di Kecamatan Ciracas Munculnya e-TKD
ini menjadi pemicu terjadinya banyak konflik. Banyak kepala sekolah yang memberikan
informasi yang tidak jujur dan tidak bijaksana, hal ini memungkinkan adanya ketidakadilan
dan ketidakteraturan bagi karyawan dan guru, untuk itu diperlukan pemimpin yang dapat
memberikan arahan, teladan dan pastinya mengerti akan teknologi informatika.

Tugas-tugas adminstrasi guru yang tidak sedikit menjadi perhatian dan tanggungjawab
guru untuk menyiapkannya. Suka atau tidak suka semua komponen administrasi yang banyak
harus disiapkan guru dan dilaporkan sebagai tindakan penilaian atau supervisi. Administrasi
dan laporan itu dijadikan beban guru karena membutuhkan waktu yang banyak dan panjang
untuk mengerjakannya. Sedangkan waktu yang dimiliki guru di kelas hanya untuk fokus
mengajar dan melaksanakan proses belajar mengajar. Banyak guru-guru mengeluhkan hal ini
karena terlalu banyak laporan administrasi dan menyita waktu mengajar, dan karena alasan itu
guru tidak menyiapkannya.

Berdasarkan uraian di atas, sangat menarik untuk dikaji lebih mendalam melalui sebuah
penelitian yang difokuskan pada judul penelitian “ Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional
Kepala Sekolah dan Pengalaman Mengajar Guru terhadap Disiplin Kerja Guru Sekolah Dasar
Negeri se-wilayah kepengawasan binaan II Kecamatan Ciracas Kota Administrasi Jakarta
Timur”.
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Masalah Penelitian
Identifikasi Masalah

1.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi masalah,

beberapa di antaranya sebagai berikut:

a.

Disiplin guru yang masih rendah, diantaranya datang tidak tepat waktu, pulang pun
tidak tepat waktu. Berdasarkan data yang diperoleh dari bagian administrasi baru 70%
saja guru yang mentaati disiplin kerja.

Dengan diberikannya tunjangan daerah dan tunjangan sertifikasi guru, seharusnya
diimbangi dengan peningkatan disiplin kerja guru dan kepala sekolah, namun pada
kenyataanya tidak semua guru dan kepala sekolah dapat memahami dan melaksanakan
harapan pemerintah tersebut.

Di sekolah-sekolah negeri guru-guru senior yang notabene mempunyai pengalaman
mengajar atau masa kerja yang panjang tidak memiliki disiplin dan sikap yang baik,
yang seharusnya dapat menjadi contoh juniornya.

Pembatasan Masalah

Untuk membatasi masalah, penelitian ini hanya meneliti masalah X1 , X 2, dan X3 saja.

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi agar penulis dalam melaksanakan penelitian dapat terarah,
mudah untuk dipahami dan juga terfokus pada masalah penelitian. Penelitian ini membatasi:

a.

Disiplin kerja Guru (X3) sebagai variabel terikat

b. Gaya Kepemimpinan Situasional Kepala Sekolah ( X1) sebagai variabel bebas

C.

Pengalaman Mengajar Guru (X2) sebagai variabel bebas

Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, perumusan masalah dari penelitian ini adalah:
Apakah terdapat pengaruh gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah terhadap
disiplin kerja guru Sekolah Dasar Negeri se Wilayah Kepengawasan Binaan II
Kecamatan Ciracas Kota Administrasi Jakarta Timur?.

Apakah terdapat pengaruh pengalaman mengajar guru terhadap disiplin kerja guru
Sekolah Dasar Negeri se Wilayah Kepengawasan Binaan II Kecamatan Ciracas Kota
Administrasi Jakarta Timur?.

Apakah terdapat pengaruh gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah terhadap
pengalaman mengajar guru Sekolah Dasar Negeri se Wilayah Kepengawasan Binaan
IT Kecamatan Ciracas Kota Administrasi Jakarta Timur?

Kegunaan Penelitian
Kegunaan Teoritis

1.

Beberapa kegunaan teoritis adalah:

Secara teoretis penelitian ini dapat membangun, mengembangkan dan menambah khasanah
ilmu pengetahuan dibidang manajemen khususnya pengembangan sumber daya manusia
Secara akademis, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengetahuan
dan pengembangan ilmu yang berkaitan dengan konsep tentang pemberdayaan
SDM mengenai kemampuan yang nantinya akan membawa dampak positif terhadap
peningkatan disiplin kerja guru.
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2. Kegunaan Praktis

Secara praktis penelitian ini akan dapat memberikan manfaat bagi pengelolaan SD

Negeri Kecamatan Ciracas yang berada di wilayah Jakarta Timur serta pihak-pihak terkait
dalam penyelenggaraan manajemen sekolah antara lain:

a.

Manfaat untuk Guru SD

Hasil penelitian ini akan menjadi masukan bagi guru-guru PNS yang mengajar
di SD serta tenaga kependidikan lainnya di Wilayah Il Kecamatan Ciracas, Kota
Administrasi Jakarta Timur untuk memacu prestasinya.

Hasil penelitian ini juga dapat memberikan informasi kepada guru untuk
meningkatkan kreatifitas, kemauan dan kemampuannya dalam pengembangan proses
belajar mengajar dan peningkatan strategi pembelajaran.

Manfaat untuk Kepala Sekolah

Hasil penelitian ini menjadi masukan bagi Kepala Sekolah dan Pengawas
Sekolah dalam kaitannya dengan kegiatan pengawasannya. Sekolah diharapkan
mampu mempergunakan hasil-hasil temuan dalam penelitian ini. Sebagai bahan
untuk memperluas wawasan sehingga para guru memiliki sumber daya manusia yang
handal dan profesional yang dapat mengikuti perkembangan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi, guna peningkatan mutu Pendidikan Nasional.

Manfaat bagi Mahasiswa

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan berpikir dan peningkatan karir
penulis di masa yang akan datang.
Manfaat bagi peneliti lain

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber bacaan dan referensi bagi peneliti
lainnya.

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS
Deskripsi Teori
1. Disiplin Kerja Guru

a.

Pengertian disiplin kerja
Disiplin kerja adalah sikap dan perbuatan guru dalam mentaati semua pedoman
dan peraturan yang telah ditentukan untuk tercapainya tujuan organisasi. Disiplin
berkaitan erat dengan perilaku karyawan dan berpengaruh terhadap kinerja.
Bentuk-bentuk disiplin kerja
Adapun bentuk disiplin kerja yaitu disiplin preventif dan disiplin korektif.
Cara menegakkan disiplin kerja
Ada beberapa cara menegakkan disiplin kerja dalam suatu perusahaan:
1) Disiplin harus ditegakkan seketika.
2) Disiplin harus didahului peringatan dini.
3) Disiplin harus konsisten.
4) Disiplin harus impersonal.
5) Disiplin harus setimpal.

d. Disiplin kerja guru
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Mengenai disiplin kerja guru, diatur dalam Peraturan Pemerintah nomor 30
tahun 1980 dinyatakan bahwa “Tujuan hukuman disiplin adalah untuk memperbaiki
dan mendidik guru yang melakukan pelanggaran disiplin”, sedangkan pendapat
lain mengemukakan bahwa “Tujuan disiplin adalah agar kegiatan sekolah dapat
berlangsung secara efektif dalam suasana tenang, tenteram dan setiap karyawan dalam
organisasi sekolah merasa puas karena terpenuhi kebutuhannya”.

e. Tingkat dan jenis sanksi disiplin kerja

Disiplin kerja guru mencakup dimensi ketaatan terhadap peraturan, dan kesadaran
menjalankan peraturan yang diukur melalui dimensi 1). Ketaatan pada jam kerja,
dengan indikator: kehadiran guru pada hari kerja, ketepatan masuk jam kerja, dan
ketepatan waktu pulang kerja. 2). Ketaatan pada peraturan dan tata tertib, dengan
indikator: pemahaman guru terhadap peraturan dan prosedur kerja yang berlaku, sangsi
disiplin, dan tanggung jawab terhadap tugas. 3). Pelaksanaan tugas dan kewajiban,
dengan indikator: melaksanakan segala perintah atasan, mendahulukan tugas, bekerja
dengan jujur, cermat, tertib, bersemangat, dan tingkat kepedulian terhadap disiplin.

2. Gaya Kepemimpinan Situasional Kepala Sekolah
a. Pengertian kepemimpinan
Kepemimpinan adalah proses untuk mempengaruhi orang lain untuk memahami
dan menyetujui apa yang dibutuhkan untuk dilakukan dan bagaimana hal tersebut
dapat dilakukan dengan efektif, dan proses untuk memfasilitasi usaha orang per orang
maupun secara bersama — sama untuk mencapai tujuan bersama.
b. Pengertian Kepala Sekolah
Kata “kepala sekolah” tersusun dari dua kata yaitu “kepala” yang dapat diartikan
ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga, dan “sekolah” yaitu
sebuah lembaga di mana menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran. Secara
sederhana kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai seseorang tenaga fungsional
guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses
belajar mengajar, atau tempat di mana terjadinya interaksi antara guru yang memberi
pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
c. Jenis-jenis kepemimpinan Kepala Sekolah
Banyak gaya dalam kepemimpinan, tetapi tidak satupun gaya kepemimpinan yang
paling baik terhadap gaya lain.
1) Pertama, gaya kepemimpinan otokratik.
2) Kedua, gaya kepemimpinan paternalistic.
3) Ketiga, gaya kepemimpinan partisipatif.
4) Keempat gaya kepemimpinan demokratis.
5) Kelima, gaya kepemimpinan terima beres.
d. Teori kepemimpinan situasional
Gaya kepemimpinan situasional dianggap para ahli manajemen sebagai gaya yang
sangat cocok untuk diterapkan saat ini. Sedangkan untuk bawahan yang tergolong
pada tingkat kematangan yaitu bawahan yang tidak mampu tetapi berkemauan, maka
gaya kepemimpinan yang seperti ini masih pengarahan, karena kurang mampu, juga
memberikan perilaku yang mendukung. Dalam hal ini pimpinan atau pemimpin perlu
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membuka komunikasi dua arah (two way communications), yaitu untuk membantu
bawahan dalam meningkatkan motivasi kerjanya.

3. Pengalaman Mengajar Guru
Arikunto menyatakan bahwa pengalaman mengajar maksudnya bukan hanya terbatas
pada banyaknya tahun mengajar tetapi juga materi bidang studi yang diajarkan.

Penelitian yang Relevan

Sebagai kajian teori yang menunjang dalam penelitian ini ada beberapa hasil penelitian
yang relevan dengan penelitian ini salah satunya adalah:

Dari penelitian Messa Media Gusti (2012) yang berjudul “ Pengaruh kedisiplinan, motivasi
kerja dan persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru SMKN 1
Purworejo pasca sertifikasi”.

Kerangka Berfikir dan Hipotesis
1. Kerangka Berfikir
a. Pengaruh gaya kepemimpinan situasional terhadap disiplin kerja guru
b. Pengaruh pengalaman mengajar guru terhadap disiplin kerja guru
c. Pengaruh gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah terhadap pengalaman
mengajar guru

2. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan di atas, maka

dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

a. Terdapat pengaruh langsung positif gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah
terhadap disiplin kerja guru.

b. Terdapat pengaruh langsung positif pengelaman mengajar guru terhadap disiplin kerja
guru.

c. Terdapat pengaruh langsung positif gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah
terhadap pengalaman mengajar guru.

METODOLOGI PENELITIAN

Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan, yaitu untuk mengetahui, mendapatkan informasi,

menganalisis dan menguji ada tidaknya:

1. Pengaruh langsung gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah terhadap disiplin
kerja guru Sekolah Dasar Negeri se-Wilayah kepengawasan II Kecamatan Ciracas Kota
Administrasi Jakarta Timur.

2. Pengaruh langsung pengamalan mengajar guru terhadap disiplin kerja guru Sekolah Dasar
Negeri se-Wilayah kepengawasan II Kecamatan Ciracas Kota Administrasi Jakarta Timur.

3. Pengaruh langsung gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah terhadap pengalaman
mengajar guru Sekolah Dasar Negeri se-Wilayah kepengawasan II Kecamatan Ciracas
Kota Administrasi Jakarta Timur.
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Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah di Sekolah Dasar Negeri yang ada di Kecamatan Ciracas Kota
Administrasi Jakarta Timur, yang diawali studi pendahuluan, penyusunan instrumen dan
selanjutnya pengumpulan data.

Kegiatan penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Agustus 2014 sampai Pebruari 2015

Metode Penelitian

Bentuk penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Dilihat dari perspektif cara pengumpulan
data, penelitian ini menggunakan metode penelitian survei deskriptif dengan analisis jalur (path
analysis)'. Variabel yang dikaji adalah: 1) disiplin kerja guru, 2) gaya kepemimpinan situasional
kepala sekolah, dan 3) pengalaman mengajar guru.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru kelas Sekolah Dasar Negeri dari 11
sekolah se Wilayah kepengawasan binaan Il Kecamatan Ciracas Kota Administrasi Jakarta
Timur, dengan jumlah guru sebanyak 145 guru.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil secara proportional random sampling.
Adapun perhitungan untuk menentukan ukuran jumlah sampel menggunakan rumus slovin
pada taraf presesi 5%.

Proses Menjaring Data

Dalam penelitian ini akan digunakan data primer tentang gaya kepemimpinan situasional
kepala sekolah dan pengalaman mengajar guru terhadap disiplin kerja guru di Sekolah Dasar
Negeri se kepengawasan Wilayah Binaan Il Kecamatan Ciracas Kota Administrasi Jakarta
Timur yang diperlukan untuk pengujian hipotesis yang telah ditetapkan, diperoleh dari para
guru Sekolah Dasar Negeri yang telah ditetapkan sebagai sampel penelitian.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih
cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah dicerna. Untuk mendapatkan karakteristik
instrumen seperti hal tersebut maka diperlukan beberapa langkah-langkah penyusunan
instrumen yaitu: 1) penyusunan spesifikasi, 2) penulisan pernyataan, 3) penelaahan pernyataan
4) perakitan instrumen, 5) uji coba instrumen, 6) analisis hasil uji coba, 7) seleksi pernyataan
dan perakitan instrumen untuk penelitian.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, data yang terkumpul dianalisis dengan
menggunakan rumusan statistik. Data dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Analisis
deskriptif terdiri atas penyajian data dengan histogram, perhitungan mean, modus, simpangan
baku, dan rentang teoritik. Analisis inferensial (uji hipotesis) dengan analisis signifikansi,
linearitas, regresi , korelasi sederhana, dan determinasi dilanjutkan dengan uji analisis jalur.
Sebelumnya dilakukan uji persyaratan analisis data, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
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Hipotesis Statistik

1.

2.

3.

Rumusan hipotesis statistiknya sebagai berikut:
Hipotesis | Ho :p310

HI :p31>0
Hipotesis 11 Ho :p320

Hl :p32>0
Hipotesis I Ho :p210

Hl :p21>0

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

1.

Deskripsi Data Disiplin Kerja Guru

Diperoleh bahwa rata-rata skor total data disiplin kerja guru adalah 119.94 dengan
rentang nilai 36 dari nilai terendah 103 dan nilai tertinggi 139. Nilai Modus data adalah
117.00; nilai median data adalah 118.71; varians 63.203 dan standar deviasi adalah 7.95.

Deskripsi Data Gaya Kepemimpinan Situasional Kepala Sekolah (X1)

Diperoleh bahwa rata-rata skor total data gaya kepemimpinan situasional kepala
sekolah adalah 121.14 dengan rentang nilai 36 dari nilai terendah 106 dan nilai tertinggi
142. Nilai modus data adalah 124.45; nilai median data adalah 122.12; varians adalah
57.00 dan standar deviasi sebesar 7.55.

Deskripsi Data Gaya Kepemimpinan Situasional Kepala Sekolah (X1)

Diperoleh bahwa rata-rata skor total data pengalaman mengajar guru adalah 115.75
dengan rentang nilai 39 dari nilai terendah 96 dan nilai tertinggi 135. Nilai modus data
adalah 119.59; nilai median data adalah 120.38; varians adalah 52.99 dan standar deviasi
sebesar 7.28.

Uji Persyaratan Analis

Persyaratan analisis yang dimaksud adalah persyaratan yang harus dipenuhi agar analisis

regresi dapat dilakukan, baik untuk keperluan prediksi maupun untuk keperluan pengujian
hipotesis. Pengujian persyaratan analisis yang dilakukan yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

l.

Uji Normalitas Data

Uji Normalitas terdiri-dari X3 atas X1 ; X3 atas X2 dan X2 atas X1 dilakukan dengan
uji Lilliefors. Sesuai dengan ketentuannya, kriteria normalitas uji Lilliefors adalah apabila
nilai tertinggi dari L hitung [ nilai L tabel maka data berdistribusi normal. Hasil perhitungan
uji normalitas pada lampiran 6 terhadap semua data pada taraf signifikansi 0,05

Karena hasil Lhitung lebih kecil dari L tabel Lilliefors diperkuat dengan histogram dan
poligon frekuensi dari masing-masing variabel menunjukkan sebaran distribusi frekuensi
yang menunjukkan normal. Maka persyaratan normalitas dalam penelitian ini sudah
terpenuhi.
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2. Uji Homogenitas Data
Setelah diketahui bahwa ketiga kelompok data berdistribusi normal dilanjutkan dengan
uji homogenitas. Pengujian homogenitas data hasil penelitian ini dengan menggunakan uji
Barlett. Sesuai dengan ketentuan, kriteria homogenitas menurut uji Bartleth adalah apabila
y2hitung < y2tabel, maka data mempunyai varian yang homogen atau berasal dari populasi
yang homogen. Hasil perhitungan uji homogenitas pada lampiran 6 terhadap semua dengan
nilai oo = 0,05.

Pengujian Hipotesis

Hasil pengujian persyaratan analisis tersebut menunjukkan bahwa skor variabel penelitian
telah memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian lebih lanjut, yaitu pengujian hipotesis.
Pengujian hipotesis dalam penelitian bertujuan untuk menguji tiga hipotesis yang telah
dirumuskan pada bab 1, yaitu: (1). Gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah berpengaruh
langsung positif terhadap disiplin kerja guru Sekolah Dasar Negeri Se Wilayah Kepengawasan
Binaan II Kecamatan Ciracas Kota Administrasi Jakarta Timur, (2). Pengalaman Mengajar Guru
berpengaruh langsung positif terhadap disiplin kerja guru Sekolah Dasar Negeri Se Wilayah
Kepengawasan Binaan Il Kecamatan Ciracas Kota Administrasi Jakarta Timur, dan (3). Gaya
kepemimpinan situasional kepala sekolah berpengaruh langsung positif terhadap pengalaman
mengajar guru Sekolah Dasar Negeri Se Wilayah Kepengawasan Binaan II Kecamatan Ciracas
Administrasi Jakarta Timur.

Pengujian hipotesis penelitian tersebut dilakukan dengan menghitung atau menguji taraf
signifikansi, linearitas, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan analisis jalur atau path
analysis.

Pembahasan Hasil Penelitian

Persyaratan analisis yang dimaksud adalah persyaratan yang harus dipenuhi agar analisis
regresi dapat dilakukan, baik untuk keperluan prediksi maupun untuk keperluan pengujian
hipotesis. Pengujian persyaratan analisis yang dilakukan yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

Keterbatasan Penelitian
Dalam suatu penelitian tentunya hasil penelitian yang disajikan tidak terlepas dari

keterbatasan-keterbatasan yang menyebabkan hasil suatu penelitian tidak sempurna. Begitupula

dengan penelitian pada tesis ini. Penulis menyadari bahwa keterbatasan penelitian ini antara
laian:

1. Dalam penelitian terdapat kelemahan-kelemahan meskipun dilakukan uji validitas dan
reliabilitas, Penelitian ini lebih merupakan tanggapan responden terhadap faktor-faktor
internal dan eksternal saja yang berkaitan dengan variabel tersebut yang tentunya masih
terdapat faktor-faktor lain, yang dapat memengaruhinya selain faktor internal dan eksternal
tersebut.

2. Dalam pengisian instrumen terdapat kelemahan disebabkan jawaban responden yang
cenderung memilih jawaban khusus baik-baik saja, sehingga dapat memengaruhi analisis
data penelitian.

3. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner yaitu terkadang jawaban
yang diberikan oleh sampel tidak menunjukkan keadaan sesungguhnya
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KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

Kesimpulan
Setelah semua tahap penelitian dilakukan, mulai dari pembuatan proposal penelitian,

kemudian pengkajian teori, penyusunan instrumen penelitian yang disertai dengan uji coba

dan penyempurnaan instrumen penelitian, sampai dengan pengumpulan data, pengolahan dan
analisis data. Pada akhirnya peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh langsung positif gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah
terhadap disiplin kerja guru Sekolah Dasar Negeri se-Wilayah Kepengawasan Binaan II
Kecamatan Ciracas Kota Administrasi Jakarta Timur.

2. Terdapat pengaruh langsung positif pengalaman mengajar guru terhadap disiplin kerja
guru Sekolah Dasar Negeri se-Wilayah Kepengawasan Binaan II Kecamatan Ciracas Kota
Administrasi Jakarta Timur.

3. Terdapat pengaruh langsung positif gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah terhadap
pengalaman mengajar guru Sekolah Dasar Negeri se-Wilayah Kepengawasan Binaan II
Kecamatan Ciracas Kota Administrasi Jakarta Timur.

Implikasi

Memperhatikan hasil analisis, pembahasan, dan kesimpulan yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka dapat dikemukakan beberapa implikasi sebagai upaya peningkatan
selanjutnya, yakni sebagai berikut:

1. Akan berdampak positif dan signifikan terhadap disiplin kerja guru-guru di Wilayah
Kepengawasan Binaan Il Kecamatan Ciracas Kota Administrasi Jakarta Timur bilamana
gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah ditingkatkan.

2. Akan berdampak positif dan signifikan terhadap disiplin kerja guru-guru di Wilayah
Kepengawasan Binaan Il Kecamatan Ciracas Kota Administrasi Jakarta Timur bilamana
pengalaman mengajar guru ditingkatkan secara maksimal untuk mendorong disiplin kerja guru.

3. Akan berdampak positif dan signifikan terhadap pengalaman mengajar guru di Wilayah
Kepengawasan Binaan II Kecamatan Ciracas Kota Administrasi Jakarta Timur bilamana
gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah ditingkatkan melalui upaya-upaya
peningkatan manajerial.

Saran-Saran
Berdasarkan hasil analisis data, kesimpulan dan implikasi , bahwa terdapat pengaruh

langsung positif gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah dan pengalaman mengajar

guru terhadap disiplin kerja guru di Sekolah Dasar Negeri se Wilayah Kepengawasan Binaan I1

Kecamatan Ciracas Kota Administrasi Jakarta Timur.

1. Hendaknya dalam melaksanakan tugasnya kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan
situasional yang disesuaikan dengan tingkat kematangan guru, sehingga dapat meningkatkan
disiplin kerja guru.

2. Hendaknya kepala sekolah, guru dan warga sekolah menciptakan iklim organisasi yang kondusif
dengan cara menciptakan pola hubungan antar pribadi yang baik, sehingga dengan kondisi
iklim organisasi sekolah yang bagus (kondusif) dapat meningkatkan disiplin kerja guru,.

3. Kepada guru hendaknya senantiasa meningkatkan disiplinnya, dalam hal ini meningkatkan
kompetensi profesional misalnya:guru menguasai substansi bidang studi, mengikuti
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pendidikan dan pelatihan yang dapat menunjang keilmuannya, struktur dan materi
kurikulum, memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi dalam pembelajaran serta
melakukan penelitian tindakan kelas.

4. Bagi penelitian selanjutnya hendaknya dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
faktor—faktor lain yang mempengaruhi disiplin kerja guru,misalnya: motivasi, gaji, sarana
prasarana, pendidikan dan lain sebagainya yang belum diteliti dalam penelitian ini..

5. Para guru yang mempunyai yang mempunyai tingkat pendidikan atau jenjang pendidikan
yang rendah atau di bawah D3, hendaknya supaya lebih meningkatkan pendidikannya atau
menempuh jenjang pendidikan yang tinggi/di atas D3 atau sederajat, guru yang tingkat
pendidikannya D3 di harapkan melanjutkan ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi atau
S1 agar pengetahuan dan wawasannya semakin luas pula. Sedangkan guru yang sudah
menempuh tingkat pendidikan S1 bisa menempuh jenjang pendidikan yang lebih tinggi
lagi kalau mereka menginginkan. Guru di era sekarang di harapkan untuk menempuh
tingkat pendi dikan yang tinggi agar lebih berkompeten dalam mengajar anak didiknya
dan dapat menghasilkan kualitas anak didik berkompeten pula.
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